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ABSTRAK 

Muhammad Azmi. 210103020137. Qana’ah Dalam Menghadapi Fenomena Fear 

Of Missing Out (FOMO): Kajian Tafsir Tematik Ayat-Ayat Al-Qur’an. Pembimbing 

I: Dr. Ali Muammar Zainal Abidin, S.Si. MA dan Pembimbing II: Najib Irsyadi, 

S.Th.I. M.Hum Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora UIN Antasari Banjarmasin 2025. 

 

Kata Kunci: Qana’ah, FOMO, Tafsir Tematik 

 

Fenomena Fear of Missing Out (FOMO) merupakan salah satu dampak 

psikologis yang muncul seiring meningkatnya penggunaan media sosial di era 

digital. FOMO ditandai oleh rasa cemas dan takut tertinggal dari pengalaman atau 

informasi yang dinikmati orang lain, sehingga memengaruhi ketenangan batin, 

kepuasan hidup, dan perilaku sosial individu. Kondisi ini bertentangan dengan nilai 

qana’ah yang diajarkan dalam Al-Qur’an, yaitu sikap menerima, merasa cukup, dan 

tidak berlebihan dalam mengejar kenikmatan duniawi. Penelitian ini mengkaji 

bagaimana ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan qana’ah dapat memberikan 

panduan dan solusi terhadap fenomena FOMO pada masyarakat modern. 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan menggunakan 

pendekatan tafsir tematik (maudhu‘i). Data primer berupa ayat-ayat Al-Qur’an 

yang relevan dengan nilai qana’ah, yaitu QS. Ibrahim: 43, QS. An-Nahl: 97, dan 

QS. Al-Hajj: 36. Ayat-ayat tersebut dianalisis melalui penafsiran mufasir klasik dan 

kontemporer, seperti al-Ṭabari, Wahbah al-Zuhaili, dan M. Quraish Shihab, serta 

dikaitkan dengan literatur sekunder mengenai fenomena FOMO dan dinamika 

sosial media. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis isi (content analysis) 

dengan menekankan relevansi nilai qana’ah terhadap gejala psikologis dan sosial 

yang ditimbulkan oleh FOMO. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ayat-ayat qana’ah memberikan 

penegasan bahwa ketenangan hidup tidak ditentukan oleh banyaknya kepemilikan 

atau keterlibatan dalam pengalaman sosial, tetapi oleh rasa cukup, syukur, dan ridha 

terhadap ketentuan Allah. Sikap qana’ah yang ditegaskan dalam ayat-ayat tersebut 

menjadi solusi spiritual sekaligus etis dalam mengatasi kecemasan, ketidakpuasan, 

dan perilaku konsumtif yang dipicu oleh FOMO. Qana’ah mendorong individu 

untuk membangun keseimbangan dalam memanfaatkan media sosial, menjaga 

kesehatan mental, dan memperkuat kualitas hidup berdasarkan nilai-nilai 

keislaman. Dengan demikian, ajaran qana’ah dalam Al-Qur’an memiliki relevansi 

yang kuat sebagai pedoman menghadapi fenomena psikologis dan sosial yang 

berkembang pada era digital. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

 

1. : A 16. : Th 

2. : B 17. : Zh 

3. : T 18. : ' 

4. : Ts 19. : Gh 

5. : J 20. : F 

6. : H 21. : Q 

7. : Kh 22. : K 

8. : D 23. : L 

9. : Dz 24. : M 

10. : R 25. : N 

11. : Z 26. : W 

12. : S 27. : H 

13. : Sy 28. :  ̀

14. : Sh 29. : Y 

15. : Dh 
    

  

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut. 
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Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah ــ   ـ

 i Kasrah ــ   ـ

 u Dhammah ــ   ـ

 

Kata sandang: Contoh:   )جا ل ان( ,al-rijâl bukan ar-rijâl )الر   يْو   al-dîwân )الد  

bukan ad-dîwân.  

Syiddah: Misalnya, kata )ة وْر  ر  -tidak ditulis adh-dharûrah melainkan al )الضَّ

dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i ـــ    ي 

 au a dan u ـــ    و

 

 

2. Vokal Panjang 

 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas بِا

 û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 

kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 
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4. Syiddah (Tasydîd) 

 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (  َ ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang 

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata () , tidak ditulis adh-

dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah 

 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/(lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِْ قَةا 1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجاَمِعَةاالِْْسْلااَمِيَّةا 2

 Wahdah al-Wujûd وَحْدَةاالْوُاجُوْد 3

 

6. Huruf Kapital 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 
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berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al- 

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. Berkaitan dengan penulisan nama, untuk 

nama-nama tokoh yang berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak 

dialihaksarakan meskipun akar katanya berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis 

Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-

Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

7. Cara Penulisan Kata 

 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالُْْسْتَاذاُ

 tsabata al-ajru ثَ بَتَاالَْْجْراُ

 al-harakah al-‘ashriyyah الْْرَكََةاالْعَصْريَِّةا

اللا  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشْهَدُاأَنْالَااإِلهَاإِلاَّا

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَوْلانَََامَلِكاالصَّالِحا
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الل  yu’tsirukum Allâh يُ ؤْثرِكُُمُا

 al-mazhâhir al-‘aqliyyah الْمَظاَهِراالْعَقْلِيَّةا

االِْسْتِطْللَاعا  ’hub al-istithlâ حُبُّ

 al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الْمَادَّةاالْمَصْنُ وْعَةامِنَاالْْيََ وَان

 tharf al-‘ayni طَرْفُاالْعَيْا

 al-musâhamah الْمُسَاهََةَا

 man salaka tharîqan مَنْاسَلَكاطَريِْ قًاا
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